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BAB  V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bagian 

sebelumnya, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah: 

1. Motivasi intrinsik berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja tugas 

karyawan. 

2. Motivasi intrinsik berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap kinerja 

 kontekstual karyawan. 

3. Motivasi ekstrinsik berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja tugas 

karyawan. 

4. Motivasi ekstrinsik berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja kontekstual 

 karyawan. 

 

5.2 Keterbatasan dan Saran bagi Penelitian Mendatang 

Penelitian ini telah dilakukan dengan sebaik mungkin oleh peneliti, namun masih 

terdapat beberapa keterbatasan sebagai berikut: 

1. Sampel yang diambil oleh peneliti hanya sebanyak 86 orang repsonden saja 

karena dibatasi oleh perusahaan. Peneliti menyarankan agar riset selanjutnya 

melibatkan responden dengan jumlah yang lebih besar baik itu perusahaan 

sejenis maupun tidak sejenis, misalnya seratus sampai dengan lima ratus orang. 
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2. Penelitian ini hanya dilakukan pada satu toserba saja, yaitu Surya Toserba 

Pamanukan. Peneliti menyarankan agar riset selanjutnya mencakup keseluruhan 

bagian dalam perusahaan. 

3. Riset ini tidak terlepas dari kelemahan-kelemahan lainnya diluar kemampuan 

peneliti, yang dapat memengaruhi hasil penelitian. Peneliti menyarankan agar 

riset selanjutnya menggunakan metode penelitian yang lebih bervariasi mulai 

dari jumlah variabel, metode pengumpulan data, dan pengujian hipotesis, 

sehingga terdapat beragam pengembangan dari beragam topik penelitian. 

Sebagai contoh, peneliti menduga terdapat pengaruh dari variabel lain terhadap 

kinerja karyawan, sehingga riset selanjutnya dilakukan dengan menambahkan 

variabel-variabel yang sekiranya dapat memengaruhi kinerja karyawan. 

 

5.3 Saran 

Dari hasil penelitian mengenai dampak motivasi terhadap kinerja karyawan Surya 

Toserba Pamanukan, maka saran-saran yang peneliti simpulkan adalah sebagai 

berikut. 

1. Berdasarkan item pertanyaan dari variabel motivasi intrinsik, dapat diketahui 

bahwa terdapat mean dari beberapa item pertanyaan yang rata-rata responnya 

kurang dari tiga (setuju) antara lain: 

a. Item pertanyaan IM4, yang menyatakan bahwa “Saya lebih memilih 

kemajuan karir daripada insentif keuangan” dengan mean sebesar 2,85. 

Peneliti menyarankan agar sebaiknya pihak atasan Surya Toserba Pamanukan 

agar dapat memberikan peluang bagi setiap karyawannya untuk 

mengembangkan kemampuan mereka dengan memberikan kesempatan bagi 
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mereka yang berprestasi untuk mendapatkan posisi yang diinginkan atau 

lebih tinggi dari posisi sebelumnya. 

b. Item pertanyaan IM10 dan IM11 yang menyatakan bahwa “Atasan saya 

selalu memuji saya untuk pekerjaan yang dilakukan dengan baik” dengan 

mean sebesar 2,80 dan “Saya menerima pengakuan yang pantas untuk 

pekerjaan yang dilakukan dengan baik” dengan mean sebesar 2,97. Peneliti 

menyarankan agar sebaiknya pihak atasan Surya Toserba Pamanukan agar 

dapat lebih menghargai dan mengapresiasikan pretasi kerja karyawan, agar 

setiap karyawan yang merasa dihargai lebih bersemangat lagi dalam bekerja 

agar nantinya kinerja mereka lebih optimal lagi dalam membantu perusahaan 

dalam mencapai tujuannya. Misalnya dengan memberikan reward sederhana 

seperti pujian atau memberikan semangat pada setiap karyawan. 

2. Berdasarkan item pertanyaan dari variabel motivasi ekstrinsik, dapat diketahui 

bahwa terdapat mean dari beberapa item pertanyaan yang rata-rata responnya 

kurang dari tiga (setuju) antara lain: 

a. Item pertanyaan EM1, yang menyatakan bahwa “Saya puas dengan sikap 

manajemen perusahaan” dengan mean sebesar 2,83. Peneliti menyarankan 

agar sebaiknya pihak atasan Surya Toserba Pamanukan agar dapat bersikap 

sportif. Menurut narasumber terkait sikap manajemen perusahaan dinilai 

kurang tegas dalam perihal menangani dan membina karyawan. Seperti 

karyawan yang memiliki kinerja yang buruk yang tetap dipertahankan oleh 

perusahaan walaupun mendapatkan begitu banyak peringatan. Manajemen 

perusahaan haruslah tegas dalam membina para karyawannya agar setiap 

karyawan tidak seenaknya bertingkah laku dalam melakukan pekerjaan. 
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Karyawan yang tidak memiliki kinerja yang baik tidak patut dipertahankan, 

karena tidak dinilai efektif dalam membantu perusahaan dalam mencapai 

tujuannya. 

b. Item pertanyaan EM2, yang menyatakan bahwa “Kebijakan perusahaan 

menghormati kepentingan para karyawannya” dengan mean sebesar 2,86. 

Peneliti menyarankan agar sebaiknya pihak atasan Surya Toserba Pamanukan 

agar dapat membuat setiap keputusan dan kebijakan yang bersifat membaur 

atau dapat menghormati setiap kepentingan karyawannya. Misalnya 

kebijakan cuti, dalam hal ini menurut narasumber terkait cuti nikah yang 

hanya satu hari saja dan juga gaji yang tetap dipotong, atau izin sakit yang 

tidak mudah didapatkan. Manajemen perusahaan sebaiknya mengerti dan 

menghormati akan setiap kepentingan para karyawannya. Dalam hal ini 

perusahaan tidak boleh egois dalam membuat keputusan, karena setiap 

karyawan berhak untuk sejahtera dalam hal materi maupun jasmani. 

Karyawan yang merasa puas akan kebijakan perusahaan akan bekerja lebih 

giat dan semangat. 

c. Item pertanyaan EM13 dan EM14, yang menyatakan bahwa “Gaji yang saya 

terima menjadi semangat bagi saya untuk bekerja lebih keras” dengan mean 

sebesar 2,88 dan “Saya puas dengan gaji yang saya terima” dengan mean 

2,77. Peneliti menyarankan agar sebaiknya pihak atasan Surya Toserba 

Pamanukan agar dapat memberikan gaji yang sesuai dengan yang seharusnya 

atau UMR kota terkait. Pada umumnya besarnya gaji lebih efektif dalam 

mendorong kinerja setiap karyawan dalam melakukan pekerjaannya. 

Kemudian berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber terkait 
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mengenai demo yang sempat terjadi akibat kecilnya gaji/reward, perusahaan 

dapat mencegah hal tersebut agar tidak terjadi kembali dengan mendengarkan 

opini atau saran dari beberapa perwakilan karyawan mengenai kebijakan gaji 

yang disesuaikan dengan UMR kota terkait. 

d. Item pertanyaan EM15, yang menyatakan bahwa “Saya puas dengan 

tunjangan yang saya terima” dengan mean sebesar 2,60. Peneliti 

menyarankan agar sebaiknya pihak atasan Surya Toserba Pamanukan agar 

dapat memberikan tunjangan yang layak untuk setiap karyawannya. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber terkait mengenai belum 

adanya jaminan kesehatan yang diberikan dari pihak perusahaan untuk para 

karyawan. Jika disediakan pun hanya khusus untuk divisi back office saja. 

Pada umumnya setiap karyawan berhak atas tunjangan kesahatan dan 

keselematan kerja. Jadi sebaiknya perusahaan memberikan jaminan atau 

tunjangan yang umumnya diperlukan oleh karyawan seperti tunjangan 

kesehatan dan keselamatan kerja. 

3. Berdasarkan item pertanyaan dari variabel kinerja kontekstual, dapat diketahui 

bahwa terdapat mean dari beberapa item pertanyaan yang rata-rata responnya 

kurang dari tiga (setuju) antara lain: 

a. Item pertanyaan CP1, yang menyatakan bahwa “Saya selalu bersedia untuk 

menerima dan melaksanakan tanggung jawab lebih dari 1 tugas dalam 

pekerjaan” dengan mean sebesar 2,98. Peneliti menyarankan agar sebaiknya 

pihak karyawan lebih bersemangat lagi dalam bekerja. Jika karyawan ingin 

mendapatkan posisi yang lebih tinggi dan menginginkan kemajuan karir 
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maka sebaiknya karyawan bekerja dengan giat. Memiliki kemauan untuk 

berkembang dibidang lain selain yang dikerjakan. 

b. Item pertanyaan CP8, yang menyatakan bahwa “Saya selalu berusaha 

melakukan pekerjaan melebihi yang diharapkan perusahaan” dengan mean 

sebesar 2,99. Peneliti menyarankan agar sebaiknya pihak karyawan untuk 

dapat bekerja dengan lebih baik lagi agar tujuan perusahaan dapat tercapai. 

Baik perusahaan maupun karyawan harus sama-sama memberikan feedback 

yang positif dan sportif. Jika karyawan ingin pendapatnya didengar dan ingin 

usahanya dihargai oleh perusahaan, maka karyawan pun harus bekerja 

dengan optimal. 

c. Item pertanyaan CP9, yang menyatakan bahwa “Saya selalu aktif 

berpartisipasi dalam rapat-rapat kerja” dengan mean sebesar 2,87. Peneliti 

menyarankan agar sebaiknya pihak atasan Surya Toserba Pamanukan agar 

dapat melibatkan beberapa karyawan yang berpotensi dalam setiap rapat yang 

diadakan. Karyawan yang berpotensi akan memberikan saran yang sekiranya 

dapat membuat dan membantu perusahaan dalam mencapai tujuannya. 

4. Berdasarkan hasil penelitian, kecenderungan umum menunjukkan bahwa 

motivasi intrinsik termasuk kategori baik. Hal ini dapat dilihat dari mean 

variabel motivasi intrinsik secara keseluruhan yaitu sebesar 3,10. Motivasi 

intrinsik ini perlu dipertahankan dan ditingkatkan lagi dengan cara menghargai 

setiap usaha karyawan dengan memberikan pujian, reward dan lain sebagainya, 

mengembangkan setiap potensi karyawan dengan program pelatihan dan lain 

sebagainya, dan pengakuan atas prestasi kerja karyawan. 
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5. Berdasarkan hasil penelitian, kecenderungan umum menunjukkan bahwa 

motivasi ekstrinsik termasuk kategori baik. Hal ini dapat dilihat dari mean 

variabel motivasi ekstrinsik secara keseluruhan yaitu sebesar 3,03. Motivasi 

ekstrinsik ini perlu dipertahankan dan ditingkatkan lagi dengan cara perusahaan 

membuat kebijakan yang menghargai dan mementingkan kepentingan karyawan 

(tidak egois dalam membuat kebijakan), sesama rekan kerja harus saling 

membantu satu sama lain, atasan harus menjalin hubungan kerja yang baik 

dengan karyawan bawahan, keamanan kerja yang terjamin, gaji atau upah yang 

layak, kondisi dan status kerja yang selalu diperhatikan. 

6. Berdasarkan hasil penelitian, kecenderungan umum menunjukkan bahwa kinerja 

tugas termasuk kategori yang kurang baik. Hal ini dapat dilihat dari mean 

variabel motivasi intrinsik secara keseluruhan yaitu sebesar 2,80. Kinerja tugas 

ini perlu dipertahankan dan ditingkatkan lagi dengan cara membantu rekan kerja 

dalam melakukan kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan pekerjaan, 

pengembangan moral, dan membangun kerjasama yang baik. Perusahaan harus 

terlibat dalam membuat para karyawan nya agar mampu bekerja secara optimal. 

7. Berdasarkan hasil penelitian, kecenderungan umum menunjukkan bahwa kinerja 

kontekstual termasuk kategori yang baik. Hal ini dapat dilihat dari mean variabel 

kinerja kontekstual secara keseluruhan yaitu sebesar 3,10. Dalam melakukan  

tugasnya, karyawan memerlukan dukungan organisasi tempat mereka bekerja. 

Dukungan tersebut dapat berupa penyediaan sarana dan prasarana kerja, 

kenyaman lingkungan kerja, serta kondisi dan syarat kerja. Kinerja perusahaan 

dan kinerja setiap karyawan juga sangat tergantung pada kemauan manajerial 

para manajemen atau pimpinan, baik dengan membangun sistem kerja dan 
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hubungan industrial yang aman dan harmonis, maupun dengan mengembangkan 

kompetensi pekerja, demikian juga dengan menumbuhkan motivasi seluruh 

karyawan untuk bekerja secara optimal. 

8. Bagi pihak manajemen Surya Toserba Pamanukan, peneliti menyarankan agar 

sebaiknya manajemen yang terkait, melakukan survei mengenai penilaian 

karyawan terhadap kualitas manajemen perusahaan. Dalam hal ini, peneliti 

merasa bahwa survei kepuasan karyawan terhadap motivasi yang karyawan 

rasakan sangat diperlukan karena perusahaan perlu mengetahui bagaimana 

persepsi atau gambaran karyawan terhadap manajemen agar karyawan dapat 

berkontribusi lebih optimal kepada perusahaan, sehingga diharapkan kinerja 

karyawan yang akan lebih baik lagi dan lebih optimal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


